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 ABSTRAK 

Pelaksanaan dimulai dengan observasi dan wawancara, KKN UNS 04 dilakukan 

di Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk membantu BUMDes di Kecamatan Cepogo dalam mengelola sampah, 

karena desa ini memiliki jumlah sampah sayur yang besar. Metode pelaksanaan 

kegiatan mencakup observasi dan pelaksanaan budidaya maggot. Hasilnya 

adalah menciptakan budidaya maggot untuk pengelolaan sampah di Desa Cepogo 

agar dapat mengurangi volume sampah dan menjadi keuntungan bagi BUMDes. 

Maggot menguraikan sampah organik secara efisien dan cepat dan mengubahnya 

menjadi biomassa yang berguna untuk digunakan sebagai pakan ternak dan 

pupuk organik. Selain mengurangi jumlah sampah, budidaya maggot memiliki 

nilai ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Dalam kegiatan ini, metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus digunakan. 

Pendekatan studi kasus melibatkan pemahaman mendalam tentang situasi, 

masalah, atau peristiwa. Secara keseluruhan, keberhasilan KKN ini 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan solusi berbasis lingkungan dapat 

berdampak positif pada keberlanjutan BUMDes. Program ini mendorong 

pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Cepogo 

melalui pengelolaan sampah yang lebih efisien. Selain itu, peluang jangka panjang 

untuk BUMDes desa lain di Kecamatan Cepogo muncul dari kerja sama antara 

kelompok KKN UNS 04 dan BUMDes Tumang. 
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PENDAHULUAN  

Banyak komunitas, baik di perkotaan maupun pedesaan, menghadapi masalah 

utama dalam mengelola sampah. Seiring dengan pertumbuhan populasi dan aktivitas 

konsumsi di Indonesia, pengelolaan sampah menjadi semakin penting. Sebagai salah satu 

desa yang berkembang di Kabupaten Boyolali, Desa Cepogo tidak terlepas dari masalah 

ini. Sampah yang dihasilkan sering kali terdiri dari sampah organik, yang terdiri dari sisa 

makanan, daun, dan limbah pertanian. Pencemaran air dan udara serta penurunan 

kualitas hidup masyarakat adalah beberapa masalah lingkungan yang dapat disebabkan 

oleh pengelolaan sampah organik yang tidak efektif. Salah satu permasalahan yang 

ditimbulkan dari sampah adalah menurunnya estetika di sekitar tempat pembuangan 

sehingga berpotensi menimbulkan konflik sosial dengan masyarakat yang ada di 

sekitarnya (Mahyudin 2017). 

Budidaya maggot yaitu larva lalat Black Soldier Fly (Hermetia illucens) adalah salah 

satu metode yang sedang dikembangkan untuk mengatasi masalah ini. Maggot 

menguraikan sampah organik secara efisien dan cepat dan mengubahnya menjadi 

biomassa yang berguna untuk digunakan sebagai pakan ternak dan pupuk organik. Selain 

mengurangi jumlah sampah, budidaya maggot memiliki nilai ekonomi yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Black Soldier Fly (BSF) dalam bahasa latin Hermetia Illucens merupakan lalat asli 

Benua Amerika, dan sudah ditemukan di Indonesia tepatnya di Maluku dan Irian Jaya. 

Larva Black Soldier Fly (BSF) memiliki kelebihan dalam mereduksi limbah organik dan 

bermanfaat sebagai pakan ikan, memiliki kandungan mikroba dan anti jamur. Maggot 

mengandung protein sebesar 45-50%, dan lemak sebesar 24-30%. Kandungan dari maggot 

akan digunakan sebagai pakan baik ternak maupun ikan (Afkar et al. 2020). 

BUMDes Tumang adalah salah satu BUMDes yang berkembang di Kecamatan 

Cepogo. Sudah ada bank sampah di BUMDes ini, tetapi terlalu banyak sampah yang 

ditampung. Untuk mengatasi masalah ini, kelompok KKN UNS 04 dan BUMDes 

Tumang menggunakan alternatif budidaya maggot untuk mengelola sampah organik. Ini 

tidak hanya mengurangi jumlah sampah yang terkumpul tetapi juga menghasilkan hasil 

yang lebih ekonomis. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Dalam kegiatan ini, metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus digunakan. 

Pendekatan studi kasus melibatkan pemahaman mendalam tentang situasi, masalah, atau 

peristiwa (Ngongady dan Wirayudha 2023). Program pengabdian masyarakat ini 

berlangsung di Desa Cepogo, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali, dari tanggal 16 

Januari hingga 5 Maret 2024.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini menunjukkan bahwa kelompok KKN UNS 04 dan BUMDes Tumang 

bekerja sama untuk mendampingi BUMDes, yang telah menghasilkan peningkatan lini 

bisnis BUMDes dan peningkatan pengelolaan sampah organik. Hasil yang ditunjukkan 
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bahwa upaya kolaboratif antara mahasiswa KKN dan BUMDes Tumang menjaga 

lingkungan bersih dan memberikan peluang kerja.  

 
Gambar 1. Kelompok KKN UNS 04 dengan Pengurus BUMDes Tumang 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2024 

 
Gambar 2. Observasi dan Perencanaan Budidaya Maggot 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2024 

Proses pembuatan budidaya maggot oleh kelompok KKN UNS 04 bersama 

BUMDes Tumang melibatkan serangkaian tahapan. Berikut adalah ringkasan prosesnya: 

1. Pertama-tama, tim KKN melakukan observasi di bank sampah milik BUMDes Tumang 

untuk meninjau banyaknya sampah yang dapat dikumpulkan pada bank sampah 

tersebut. Observasi lapangan, bertujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi serta 

permasalahan yang terjadi dengan cara melakukan, menyebarkan kuisioner atau 

angket, wawancara, dan meninjau langsung (Triadi et al. 2022). 

2. Setelah mendapatkan gambaran yang cukup, langkah berikutnya adalah 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan sampah yang ada. 
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3. Mengorganisir sistem pengumpulan sampah organik secara terpisah dari sampah 

lainnya. 

4. Pembuatan kandang maggot dengan menyediakan wadah kotak untuk menampung 

sampah organik dan maggot. 

5. Pengadaan bibit lalat Black Soldier Fly. 

6. Penetasan telur dengan disimpan di tempat yang lembab dan hangat untuk 

mengoptimalkan penetasan. Telur BSF akan matang dengan sempurna pada kondisi 

lembab dan hangat, dengan kelembaban sekitar 30%-40%. Telur akan menetas dengan 

baik pada kelembaban 60%- 80% (Ahmad dan Sulistyowati 2021).  

7. Pembesaran telur atau larva dengan disebar ke dalam media sampah organik yang telah 

disiapkan. 

8. Pemeliharaan dilakukan dengan memastikan sampah tidak terlalu kering atau basah 

dan menambahkan sampah organik secara bertahap sesuai dengan kebutuhan maggot. 

 
Gambar 3. Wadah penetasan bibit lalat Black Soldier Fly 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2024 

Kelompok KKN UNS 04 juga aktif mendampingi BUMDes dalam usaha yang 

dijalankan setelah semua tahapan selesai. Pemantauan kemajuan, konsultasi masalah, dan 

sosialisasi lainnya adalah bagian dari pendampingan. Peluang jangka panjang untuk 

BUMDes desa lain di Kecamatan Cepogo muncul dari kerja sama antara kelompok KKN 

UNS 04 dan BUMDes Tumang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan yaitu: 

1. Pengurangan volume sampah lewat budidaya maggot di Desa Cepogo efektif 

mengurangi volume sampah organik secara signifikan. 

2. Produk bernilai ekonomis dihasilkan dari budidaya maggot, menciptakan pakan ternak 

dan pupuk organik, yang meningkatkan nilai ekonomi bagi masyarakat. 
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3. Meningkatkan kesadaran warga tentang pentingnya pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dari pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan 

yaitu: 

1. BUMDes Tumang dapat mempekerjakan lebih banyak orang untuk membantu 

mengelola sampah desa.  

2. Menyediakan tempat sampah khusus untuk sampah organik di desa untuk 

memudahkan pemilahan. 
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